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ABSTRAK
This study aims to determine how much influence the work discipline has on employee morale in the Kesyahbandar office and class II port authority in Samarinda. The research method used is quantitative. The sample in this study amounted to 98 employees. Data collection techniques used were observation, interviews, and distributing questionnaires. The analytical method used is simple linear regression, validity, reliability, and coefficient of determination.
The results of the study state that work discipline, and the morale of employees of the Kesyahbandar office and class II port authorities in Samarinda can be said to be very good. work discipline has a strong influence on employee morale which is equal to 75.9%. while the remaining 24.1% is influenced by other variables. From the hypothesis test by using the t test, the value of t arithmetic is 8,847 greater than t table of 1,661, so the proposed hypothesis is accepted.
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I.  PENDAHULUAN
     Salah satu faktor penentu maju dan berkembangnya sebuah organisasi tergantung bagaimana dapat memanfaatkan tenaga kerja dengan semaksimal mungkin. Organisasi mampu menempatkan mereka sesuai dengan keahliannya dengan menghargai bakat dan kemampuan mereka maka instansi akan dapat berkembang dengan cepat.  Dengan adanya Undang-Undang RI Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, diharapkan mampu memperbaiki manajemen pemerintahan yang beorientasi pada pelayanan publik sebab ASN  tidak lagi berorientasi melayani atasannya, melainkan masyarakat.
Untuk dapat menyelenggarakan dan mengarahkan dengan tepat sehingga pegawai dapat bekerja lebih efisien dan efektif maka sumber daya manusia tersebut perlu mendapat perhatian yang serius dan sungguh-sungguh dari pengelolah organisasi. Salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat ditentukan oleh kemampuan serta keterampilan pegawainya, disamping kemampuan menggerakan dan mengarahkan bawahan atau pegawai dari pimpinan organisasi itu sendiri. Dalam rangka mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih dan berwibawa (good gavernance) serta mewujudkan pelayanan publik yang baik, efisien, efektif dan berkualitas tentunya perlu didukung adanya Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur  khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN ) yang profesional, bertanggung jawab, adil, jujur dan kompeten dalam bidangnya. 
Dengan kata lain ASN dalam menjalankan tugas tentunya harus berdasarkan pada profesionalisme dan kompetensi sesuai kualifikasi bidang ilmu yang dimilikinya. Untuk mewujudkan SDM ASN yang profesional dan berkompetensi maka diperlukan adanya pembinaan karir ASN yang dilaksanakan atas dasar perpaduan antara system prestasi kerja dan karir, maka  pengembangan  SDM ASN yang berbasis kompetensi merupakan suatu keharusan agar organisasi (birokrasi) dapat mewujudkan kinerja dan semangat kerja yang lebih baik guna memberikan pelayanan publik yang terbaik.
Semangat kerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pelaksanaan pekerjaan di semua unit organisasi. Semangat kerja biasanya dihubungkan dengan tingkah laku pegawai yang menyenangkan atau tidak menyenangkan. Dimana bila pegawai mempunyai semangat kerja yang tinggi maka ia akan merasa baik, bahagia dan optimis. Dalam upaya meningkatkan semangat kerja pegawai untuk melaksanakan tugasnya diperlukan loyalitas yang tinggi dari pegawai agar dapat bekerja sebaik mungkin. Dalam menimbulkan semangat kerja maka akan merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreativitas dalam pekerjaannya. Pegawai yang mempunyai semangat kerja yang tinggi pasti mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan efektif dan efisien. Sejauh mana karyawan bergairah dalam melakukan tugas dan tanggung jawab di dalam perusahaan (Siagian, 2012).
Pada umumnya setiap pegawai ingin bekerja dengan baik dan tekun terutama dalam memenuhi tugas yang di tentukan. Keinginan tersebut tidak akan tercapai dengan sendiri tanpa adanya pengarahan, bimbingan, pemberian semangat dan sebagainya dari pihak pimpinan. Hal ini menunjukan bahwa dimensi semangat kerja yaitu kehadiran pegawai masih cenderung rendah dan kurangnya ketenangan pegawai didalam lingkungan kerja. Tingkat kesadaran pegawai untuk menyelesaikan tugas masih belum optimal dikarenakan masih saja pegawai yang santai dan tidak sesegara mungkin untuk menyelesaikan tugas tersebut. Semangat kerja pegawai di Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda masih belum optimal. 

II. PERMASALAHAN
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitiannya adalah : “Apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada Kantor Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II Samarinda”.

III. METODE PENELITIAN
       Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian survai, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok, (Singarimbun, Masri, dan Effendi, Sofian, 2000;3), yang bertujuan untuk memberikan keterangan atau penjelasan dengan mempelajari   fenomena sosial tertentu dan meneliti hubungan antara variabel-variabel penelitian serta melakukan penyajian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. 
Sedangkan desain riset yang dipakai dalam peneletian ini adalah desain deskripstif eksplanatory, karena riset ini merupakan riset  yang  ditujukan  untuk  menguji  hipotesis-hipotesis  berdasarkan  teori  yang telah dirumuskan  sebelumnya  dan kemudian data yang telah diperoleh dihitung lebih lanjut melalui pendekatan kuantitatif, (Husein, Umar, 2003;95).

       Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan bantuan komputerisasi berupa program SPSS for Windows. Dan analisis data yang digunakan adalah dengan cara teknik kuantitatif, dimana data yang didapatkan telah diberi skor sesuai dengan skala pengukuran yang telah ditetapkan, kemudian menggunkan rumus matematis. Adapun dalam penelitian ini, metode analisis yang bisa digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Data
Sebelum instrumen digunakan untuk menjaring data di lapangan maka terlebih dahulu perlu dilakukan uji validitas dan reabilitas. Sebagai berikut:
a) Uji Validitas
Validitas menurut Suharsimi adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. (Arikunto, Suharsimi, 2002;144). Untuk menguji validitas instrumen dilakukan dengan cara mengoreksi skor jawaban yang telah diperoleh dari setiap item dengan skor total dari keseluruhan item instrumen, dan semua diatas angka kritis. Adapaun nilai angka kritisnya pada tingkat signifikan 5% jika koefisien korelasi lebih besar dari nilai kritis maka alat ukur tersebut dikatakan valid. Dan rumus validitas yang digunakan  dalam hal ini adalah “Korelasi  Product Moment”, (Arikunto, Suharsimi, 2002;146).  dengan rumus:


Keterangan :
Rxy	=	Koefesien korelasi 
n	=	Jumlah responden
∑ x	= 	Jumlah skor  X
∑ y	= 	Jumlah skor  Y
∑xy	= 	Jumlah hasil perkalian antara skor  X dan skor  Y

Di sini cara yang sederhana dan mudah untuk memberikan penilaian apakah  instrumen  tersebut  valid atau tidak.  Yaitu dengan  menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh, atau nilai r. Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 : Interpretasi nilai r
	Besarnya nilai r
	Interpretasi

	Antara 0,800 sampai dengan 1,00
	Tinggi

	Antara 0,600 sampai dengan 0,800
	Cukup

	Antara 0,400 sampai dengan 0,600
	Agak rendah

	Antara 0,200 sampai dengan 0,400
	Rendah

	Antara 0,000 sampai dengan 0,200
	Sangat rendah (tak berkorelasi)


Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:245)



b) 
c) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen, maka perlu digunakan reliabilitas internal yaitu dengan cara menganalisis data dari satu kali pengesetan. Dengan menggunakan rumus ”Alpha”  (Sugiono, 2006;211).
 

Dimana:
r11	= 	Reliabilitas instrumen
k 	= 	Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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2. 
3. Teknik Korelasi Regresi Sederhana
Metode ini digunakan peneliti dengan cara analisis regresi berganda yaitu suatu teknik yang analisis data dalam membahas hubungan antar variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. (Sugiono, 2006;211). Adapun model matematis dari korelasi regresi ini adalah sebagai berikut :
Y = a + bx 
Dimana :
a 	= 	Konstanta
Y 	= 	Variabel terikat 
X	= 	Varibel bebas 
b	= 	Koefisien Regresi

4. Pengujian Koefisien Persamaan Regresi
Dan dalam pembuktian  hipotesis terhadap  model maka perlu digunakan  Uji t (Uji parsial) dimana : Digunakan untuk mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Jika t hitung > ttabel, Ha diterima atau menolak Ho. Artinya secara parsial variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel tergantung pada tingkat kesalahan a = 0,5. (Gujarati, D dan Zain S, 2000;110).
Sebelum dilakukan analisis maka penulis terlebih dahulu melakukan pengukuran data. Pengukuran data adalah merupakan upaya untuk menghubungkan konsep dengan realitas, (Singarimbun,Effendi, 2000;102). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi sub variabel yang kemudian dijabarkan lagi menjadi komponen-komponen yang terukur dan dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item instrumen yang dapat berupa  pertanyaan  atau pernyataan yang kemudian dijawab oleh responden, (Sugiono,2006;73).  Di sini jawaban dari responden tersebut disusun dalam empat skala kontinum dari 1- 4 untuk butir unfavourable, dengan perincian :
· Sangat Setuju (SS) nilai 	= 	1
· Setuju (S) nilai 	= 	2
· Tidak Setuju (TS) nilai 	= 	3
· Sangat Tidak Setuju (STS) nilai 	= 	4

Dan untuk butir favourable besar nilai bergerak dari 4-1 dengan perincian: 
· Sangat Setuju (SS) nilai 	= 	4
· Setuju (S) nilai 	= 	3
· Tidak Setuju (TS) nilai 	= 	2
· Sangat Tidak Setuju (STS) nilai 	= 	1
Penggunaan interval 1 sampai sampai 4 untuk setiap jawaban responden dengan menghilangkan alternatif jawaban ragu-ragu, merupakan modifikasi dari skala Likert. Tujuan dari modifikasi tersebut adalah untuk menghilangkan munculnya kecenderungan responden menjawab alternatif yang ada ditengah sehingga dapat mengurangi kevalidan informasi yang didapat. Adapun peniadaan pilihan jawaban ragu-ragu menurut Hadi adalah sebagai berikut (Hadi, Sutrisno, 2000;119) :
1. 	Jawaban ragu-ragu dikategorikan sebagai jawaban tidak memutuskan, sehingga dapat menimbulkan makna yang berganda berupa belum memberi keputusan, sehingga nampak masih mengambang dan tidak pasti atau diartikan sebagai netral.
2.	Tersedianya pilihan jawaban ditengah akan menimbulkan kecenderungan subjek untuk memilih jawaban tengah, terutama bila  masih ragu-ragu dalam menentukan pilihan.
3.	Tidak tersedianya jawaban ditengah secara tidak langsung membuat subjek harus menemukan pendapat dengan lebih pasti kearah setuju atau tidak setuju.

Tabel 3.2 : Penilaian Skala Pengukuran
	Favourable
	Bobot
	Unfavourable
	Bobot

	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	Sangat Tidak Setuju

Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju

Setuju (STS)
	4


Sumber : Hadi, Sutrisno, 2000




IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.         Karakteristik Responden
Karateristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan.Salah satu tujuan dengan karateristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Karateristik responden dalam penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. Untuk memperjelas karateristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini.  
A. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin, peneliti gunakan untuk membedakan responden laki-laki dan perempuan. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2	Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
	No
	Keterangan
	Jumlah
	%

	1
	Laki-laki
	77
	78.57

	2
	Perempuan
	21
	21.43

	Jumlah
	98
	100 %


Sumber: data primer yang diolah penelitian 2019

Berdasarkan tabel diatas, bahwa hasil olahan data mengenai karaktersitik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa dari 98 orang/responden, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 77 orang atau 78,57% dan sisanya adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 21 orang/responden atau 21.43%. Responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan responden berjenis kelamin perempuan, dikarenakan laki-laki lebih gesit dan dapat menghendel lebih dari satu pekerjaan sekaligus, selain itu di kesyahbandar lebih banyak pekerjaan di lapangan.
Ada yang mengemukakan pendapat bahwa ada perbedaan antara pria dan wanita yang dapat memengaruhi kinerja pegawai, akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam kemampuan memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar.  Menurut Rivai dan deddy mulyadi (2013:231) dalam hal ini diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti dalam hal produktivitas antara pria dan wanita. 
B. Karakteristik responden berdasarkan umur
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 	Karakteristik responden berdasarkan umur
	No
	Keterangan
	Jumlah
	%

	1
	< 20
	-
	-

	2
	21 tahun – 25 tahun
	14
	14.29

	3
	26 tahun – 30 tahun
	19
	19.39

	4
	31 tahun – 35 tahun
	32
	32.65

	5
	> 36 tahun
	33
	33.67

	Jumlah
	98
	100 %


Sumber: data primer yang diolah penelitian 2019

Berdasarkan tabel 4.3 hasil data yang di peroleh mengenai karakteristik responden yang berdasarkan umur, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang berumur lebih dari 36 tahun yakni sebanyak 33 orang/responden atau 33.67%. sedangkan jumlah responden paling kecil adalah responden yang mempunyai umur antara 21-25 tahun yaitu sebanyak 14 orang/responden atau 14.29%.
Hubungan antara usia dan kinerja diperkirakan akan terus menjadi isu yang penting dimasa yang akan datang. Hal ini disebabkan setidaknya oleh 3 alasan, yaitu : 
a) Keyakinan yang meluas bahwa kinerja merosot seiring dengan usia, 
b) Realita bahwa angkatan kerja me-nua, 
c) Mulai adanya perundang-undangan yang melarang segala macam bentuk pensiun yang bersifat perintah. 
C. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dibagi menjadi 4 kategori, yakni dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini : 

Tabel 4.4	Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
	No
	Keterangan
	Jumlah
	%

	1
	SLTA
	9
	9.18

	2
	Diploma
	39
	39.8

	3
	Sarjana (S1)
	43
	43.88

	4
	Pasca Sarjana
	7
	7.14

	Jumlah
	98
	100 %


Sumber: data primer yang diolah penelitian 2019

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yang terbanyak adalah responden yang memiliki jenjang pendidikan sarjana (S1) yaitu sebanyak 43 orang/ responden atau 43.88%. Sedangkan responden dengan jenjang pendidikan pasca sarjana memiliki jumlah yang paling sedikit yaitu sebanyak 7 orang/responden atau 7,14%. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik pendidikan pegawai kesyahbandar sebagian besar sudah berpendidikan sarjana strata 1, karena dengan pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi kinerja pegawai, tingkat pendidikan yang tinggi dari sorang pegawai akan mempengaruhi kemampuannya dalam mencapai kinerja secara optimal, yang mana pendidikan didalam organisasi adalah suatu proses pengembangan kemampuan kearah sumber daya manusia yang semakin bagus. 
2. Disiplin Kerja (variabel X)
Peneliti akan mendeskripsikan data dari hasil observasi yang dilakukan melalui penyebaran angket kepada pegawai Kantor Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana disiplin pegawai Kantor Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda yang selama ini diterapkan dan dirasakan oleh responden dalam menumbuhkan semangat kerja pegawai.
Untuk lebih lengkapnya peneliti akan mengurainya dalam bentuk tabel disertai dengan pemaparan dan kesimpulan hasil jawaban dari pernyataan yang diajukan melalui angket sebagai berikut : 

Tabel 4.5  Disiplin Kerja Pegawai  
	No
	Pertanyaan
	Jawaban responden

	
	
	ST
	S
	TS
	STS

	1
	Pekerjaan yang dibebankan kepada saya telah sesuai dengan kemampuan saya
	38
38.78%
	45
45.92%
	15
15.31%
	-

	2
	Pemimpin saya dapat dijadikan contoh dalam bekerja
	58
59.18%
	28
28.57%
	12
12.44%
	-

	3
	Pimpinan saya dapat dijadikan teladan dan panutan
	30
30.61%
	47
47.96
	21
21.43%
	-

	4
	Pimpinan melakukan evaluasi ke-rja pada setiap pegawai
	56
57.14%
	31
31.63%
	11
11.22%
	-

	5
	Pimpinan rutin dalam melakukan pengawasan
	60
61.22
	28
28.57
	10
10.20%
	

	6
	Saya bersedia menerima sanksi jika melanggar peraturan
	27
27.55%
	59
60.20%
	12
12.24%
	-

	7
	Pimpinan selalu bersikap tegas terhadap semua pegawai
	66
67.35%
	27
27.55%
	5
5.10%
	-

	8
	Saya selalu berusaha untuk meningkatkan  kualitas kerja saya
	72
73.47%
	26
26.53%
	-
	-

	9
	Saya merasa bahwa pekerjaan saya selama  ini  sesuai  dengan  kualitas  yang  ditentukan  oleh instansi
	35
35.71%
	68
69.39%
	5
5,1%%
	-

	10
	Dalam melaksanakan pekerjaan saya selalu  berusaha  untuk  mencapai  target  yang  ditetapkan oleh lembaga
	72
73.47%
	26
26.53%
	-
	-

	11
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan yang  diberikan pimpinan tepat pada waktunya
	68
69.39%
	30
30.61%
	-
	-

	12
	Saya selalu berusaha memperbaiki terhadap kesalahan yang pernah saya lakukan
	43
43.88%
	50
51.02%
	5
5.10%
	-


Sumber : Data yang diolah dari kuesioner penelitian 2019


Dari hasil tabel 4.5 diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut bahwa responden menjawab terbanyak yang dimulai dari pertanyaan 1 yaitu jawaban setuju dengan jumlah 45 responden atau 45.92%, untuk pertanyaan 2 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 58 responden  atau 59.18%, untuk jawaban pertanyaan 3 yaitu setuju dengan jumlah 47 responden atau 47.96%, untuk jawaban pertanyaan 4 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 56 responden atau 57.14%, untuk pertanyaan 5 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 60 responden atau 61.22%, untuk pertanyaan 6 yaitu jawaban setuju dengan jumlah 59 responden atau 60.20%, untuk pertanyaan 7 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 66 responden atau 67.35%, untuk pertanyaan 8 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 72 responden atau 73.47%, dan untuk pertanyaan 9 yaitu jawaban setuju dengan jumlah 68 responden atau 69.39%, untuk pertanyaan 10 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 72 responden atau 73.47%, untuk pertanyaan 11 yaitu dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah 68 responden atau 69.39%, sedangkan untuk pertanyaan 12 yaitu jawaban terbanya setuju dengan jumlah 50 responden atau 51.02%, 
3. 
4. Semangat Kerja (variabel Y)

Variabel semangat kerja pada penelitian ini diukur melalui 7 indikator yang dibagi dalam 10 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel semangat kerja dijelaskan pada tabel 4.6 Berikut ini : 

Tabel 4.6  Semangat Kerja Pegawai
	NO
	Pertanyaan
	Jawaban responden

	
	
	ST
	S
	TS
	STS

	1
	Saya selalu hadir setiap hari kerja 
	66
67.35%
	27
27.55%
	5
5.10%
	-

	2
	saya selalu masuk kerja tepat pada waktunya 
	72
73.47%
	26
26.53%
	-
	-

	3
	Saya selalu pulang kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh instansi
	35
35.71%
	68
69.39%
	5
5,1%%
	-

	4
	Saya selalu menjalin kerjasama dengan teman sekerja maupun dengan pimpinan
	68
69.39%
	30
30.61%
	-
	-

	5
	Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
	43
43.88%
	50
51.02%
	5
5.10%
	-

	6
	Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan cepat 
	72
73.47%
	26
26.53%
	-
	-

	7
	Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, rapi serta fasilitas yang memadai membuat gairah kerja saya meningkat 
	68
69.39%
	30
30.61%
	-
	-

	8
	Saya menganggap rekan kerja saya sebagai keluarga 
	72
73.47%
	26
26.53%
	-
	-

	9
	Saya selalu menjalin hubungan yang baik dengan teman sekerja baik didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan 
	35
35.71%
	68
69.39%
	5
5,1%%
	-

	10
	Dalam lingkungan kerja sikap saling menghormati dan saling menghargai dapat meningkatkan semangat kerja pegawai 
	56
57.14%
	31
31.63%
	11
11.22%
	-


Sumber : Data yang diolah dari kuesioner penelitian 2019

Dari hasil tabel 4.6 diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut bahwa responden menjawab terbanyak yang dimulai dari pertanyaan 1 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 66 responden atau 67.35%, untuk pertanyaan 2 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 72 responden  atau 73.47%, untuk jawaban pertanyaan 3 yaitu dengan pilihan setuju dengan jumlah 68 orang/ responden atau 69.39%, untuk jawaban pertanyaan 4 yaitu jawaban adalah sangat setuju dengan jumlah 68 responden atau 69.39%, untuk pertanyaan 5 yaitu dengan jawaban setuju dengan jumlah 50 responden atau 51.02%.
Untuk pertanyaan 6 yaitu dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah 72 responden atau 73.47%, untuk pertanyaan 7 yaitu dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah 68 responden atau 69.39%, untuk pertanyaan 8 yaitu dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah 72 responden atau 73.47%, dan untuk pertanyaan 9 yaitu jawaban setuju dengan jumlah 68 responden atau 69.39%, sedangkan untuk pertanyaan 10 yaitu jawaban sangat setuju dengan jumlah 56 responden atau 57.147%.

4.3	Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.3.1.	Analisa Hasil Penelitian
A. Pengujian Validitas dan Realibitas
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan sebagai statu usuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
Suatu instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi dan sebaliknya. (Arikunto, 2002:136). Uji validitas kesioner dilakukan pada setiap sub variabel yang dimana tiap sub variabel terdiri dari beberapa item pertanyaan. Pengukuran validitas dilakukan dengan analisis korelasi Produk Moment dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
1. Jika r hitung > r tabel maka kuesioner valid 
2. Jika r hitung < r tabel maka kuesioner tidak valid 
Untuk menentukan sebuah pertanyaan valid atau tidak,  perlu diketahui r hitung yang kemudian dibandingkan dengan r tabel, dimana jumlah sampel sebanyak 98 orang/responden, dengan tingkat signifikansi 95% didapat angka r tabel sebesar 0,197. Dalam menguji validitas masing-masing sub variabel peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson dengan bantuan SPSS 17. Seperti yang dapat dilihat hasil pengujian validitas untuk semua item pertanyaan dalam kuesioner adalah valid sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan data. 
Dengan bantuan program SPSS 17, didapatkan hasil uji validitas yang menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang mewakili variabel X berada pada tingkat signifikansi 0,05 %. Tingkat signifikansi yang sama didapatkan pula setelah uji validitas dilakukan terhadap masing masing item pertanyaan yang mewakili variabel Y. Hasil perhitungan validitas untuk semua item pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut :  



Tabel 4.7. Hasil Pengujian Validitas Intrumen Penelitian
	No. 
	r  Tabel
	r  Hitung
	Ket.
	No. 
	r  Tabel
	r  Hitung
	Ket.

	1.
	0.197
	0.396
	Valid
	1.
	0.197
	0.308
	Valid

	2.
	0.197
	0.217
	Valid
	2.
	0.197
	0.395
	Valid

	3.
	0.197
	0.277
	Valid
	3.
	0.197
	0.339
	Valid

	4.
	0.197
	0.311
	Valid
	4.
	0.197
	0.323
	Valid

	5.
	0.197
	0.240
	Valid
	5.
	0.197
	0.309
	Valid

	6.
	0.197
	0.462
	Valid
	6.
	0.197
	0.359
	Valid

	7.
	0.197
	0.253
	Valid
	7.
	0.197
	0.388
	Valid

	8.
	0.197
	0.597
	Valid
	8.
	0.197
	0.374
	Valid

	9.
	0.197
	0.536
	Valid
	9.
	0.197
	0.439
	Valid

	10.
	0.197
	0.416
	Valid
	10.
	0.197
	0.358
	

	11.
	0.197
	0.245
	Valid
	

	12.
	0.197
	0.409
	Valid
	


Sumber : Pengolahan data dengan SPSS for windows ver. 17

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari semua item pertanyaan yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka kuesioner dinyatakan valid. Karena semua item valid maka semua pertanyaan dapat digunakan dalam penyebaran kuesioner untuk pengambilan data.
2. Uji Realibilitas
Uji Reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 17. Peneliti melakukan uji reabilitas terhadap masing-masing instrumen variabel X dan Y dari 98 kuesioner yang disebar kepada responden. Koefisien reliabilitas ditunjukkan oleh Alpha Cronbach, semakin besar nilai alphanya, maka semakin tinggi reliabilitasnya dan sebaliknya. Selanjutnya indeks reliabilitas diinterpretasikan dengan menggunakan interpretasi r untuk menyimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan cukup atau tidak reliabel. Nilai interpretasi reliabilitas r tabel 0,197, dilakukan uji reabilitas terhadap variabel X dan Y dengan bantuan SPSS 17, didapat hasil sebagai berkut : 

Tabel 4.8   Hasil Pengujian Reabilitas 
	Variabel
	Alpha (r hitung)
	Ket.
	Variabel
	Alpha (r hitung)
	Ket.

	Item 1
	0.366
	Reliabel
	Item 1
	0.229
	Reliabel

	Item 2
	0.427
	Reliabel
	Item 2
	0.206
	Reliabel

	Item 3
	0.421
	Reliabel
	Item 3
	0.232
	Reliabel

	Item 4
	0.414
	Reliabel
	Item 4
	0.239
	Reliabel

	Item 5
	0.412
	Reliabel
	Item 5
	0.288
	Reliabel

	Item 6
	0.359
	Reliabel
	Item 6
	0.216
	Reliabel

	Item 7
	0.427
	Reliabel
	Item 7
	0.209
	Reliabel

	Item 8
	0.287
	Reliabel
	Item 8
	0.294
	Reliabel

	Item 9
	0.318
	Reliabel
	Item 9
	0.261
	Reliabel

	Item 10
	0.365
	Reliabel
	Item 10
	0.201
	Reliabel

	Item 11
	0.413
	Reliabel
	

	Item 12
	0.388
	Reliabel
	


Sumber: Pengolahan data dengan SPSS for windows ver. 17


Hasil perhitungan yang tertera pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa data yang terkumpul adalah reliabel. Oleh karena itu berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan reliabel seluruh item pertanyaannya, maka item pertanyaan ini dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data.

B. 
C. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (disiplin kerja) terhadap variabel semangat kerja. Untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan, maka dapat dilihat pada hasil perhitungan regresi dengan menggunkaan SPSS 17 coefficient. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.9	Hasil Perhitungan Regresi Linear sederhana dengan menggunakan program SPSS ver. 17.


Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coef f icients
	Standardized
Coef f icients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
Disiplin Kerja
	34.693
.514
	3.283
.280
	
.905
	10.566
8.847
	.000
.003


a. Dependent Variabel : Semangat Kerja
Sumber  : Pengolahan data dengan SPSS for windows ver. 17
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows ver. 17 tersebut diatas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 34.693 + 0,514 X



Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Konstanta sebesar 34.693 ; artinya jika tidak ada variabel independen disiplin kerja (X) maka semangat kerja (Y) nilainya adalah 34.693. 
b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X) sebesar 0,514 ; artinya jika variabel independen lain nilainya 0 dan disiplin kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka variabel semangat kerja (Y) akan mengalami peningkatkan sebesar 0,514. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh yang positif antara disiplin kerja pegawai dengan semangat kerja pegawai, yaitu semakin besar disiplin kerja maka semakin tinggi semangat kerja pegawai. 
D. 
E. Uji Hipotesis
1. Uji R2
Tabel 4.10  koefisiensi determinasi model summary
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1 
	.825a
	.759
	.010
	859.031


a. Predictors ; (Constant), Pengawasa Pimpinan
Sumber  : Pengolahan data dengan SPSS for windows ver. 17



Berdasarkan hasil uji model summary didapat angka R sebesar 0,825. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi yang telah disajikan pada tabel diatas, angka ini menunjukkan bahwa pengaruh antara semangat kerja pegawai dengan variabel independen (disiplin kerja pegawai) adalah sangat kuat. Dengan ditunjukkan nilai R Square atau koefisien determinasi (R2) adalah 0,759 hal ini berarti 75.9%. Sedangkan sisanya sebesar 24.1% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
2. 
3. Uji t

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dengan memasukkan nilai hasil perhitungan regresi liniar sederhana ke dalam uji t. Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji t, maka diperoleh hasil sebagai berikut : P
Tabel 4.11 	Coefficients t hitung dengan program SPSS for windows ver.17


Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coef f icients
	Standardized
Coef f icients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
Disiplin Kerja
	34.693
.514
	3.283
.280
	
.905
	10.566
8.847
	.000
.003


a. Dependent Variabel : Kepuasan Kerja Pegawai
Sumber  : Pengolahan data dengan SPSS for windows ver. 17


Berdasarkan hasil uji yang dapat dilihat pada hasil perhitungan regresi, hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 8.847, dari hasil pengujian dengan tingkat kepercayaan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 98-1-1= 96 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen) diperoleh t tabel sebesar 1.661, sehingga dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, 8.847 > 1.661 sehingga hipotesis yang diajukan diterima.
Uji Pengaruh X Terhadap Y

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dengan memasukkan nilai hasil perhitungan regresi linier sederhana ke dalam uji t. Hipotesis yang ditawarkan : 
H0	:	Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Semangat kerja pegawai Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda. 
Ha	: 	Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Semangat kerja Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda..
Variabel X (disiplin kerja pegawai) menunjukkan t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 8.847 > 1.661 maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara X (disiplin kerja pegawai) dengan Y (semangat kerja pegawai) Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial X (disiplin kerja pegawai) berpengaruh positif terhadap Y (semangat kerja pegawai).
4.3.2.	Pembahasan
Hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperoleh t hitung untuk variabel disiplin kerja pegawai sebesar 8.847 dimana t hitung lebih besar dari t tabel (8.847 > 1.661), maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pegawai secara parsial berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda.
 Hasil pengujian secara parsial pada variabel bebas yaitu variabel disiplin kerja pegawai terhadap variabel semangat kerja pegawai Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda, menunjukkan hasil yang berpengaruh siginifikan yaitu dengan ditunjukkan dari nilai thitung > ttabel, yaitu 8.847 > 1.661. Dengan R Square yang diperoleh sebesar 0.759, yang artinya bahwa 75.9 % disiplin pegawai mempunyai pengeruh yang positif terhadap semangat kerja pegawai dan 24.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Dengan disiplin yang tinggi diharapkan semangar kerja para pegawai pun juga semakin tinggi. Selain itu, data tersebut juga diperkuat oleh keterangan Bapak kepala Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda, bahwasanya pegawai yang bekerja di kantor ini  mempunyai disiplin yang tinggi, sehingga merela selalu memiliki semangat kerja tinggi pula. Sehingga dalam hal ini disiplin memang sangat penting dalam usaha untuk semangat kerja pegawai. Seseorang yang mempunyai disiplin yang tinggi akan cenderung melakukan pekerjaan dengan penuh percaya diri dan bergairah apalagi didukung oleh pola komunikasi, situasi dan kerjasama yang benar-benar baik. Hal ini tentunya sangat berpengaruh sekali terhadap hasil kerja yang telah dilakukan oleh seorang pegawai, sehingga ada kecenderungan apabila disiplin pegawai rendah maka semangat kerjanya pun juga ikut rendah.

V. PENUTUP
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap semangat kerja pegawai kantor kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda. Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Disiplin kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai kantor kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda, dengan nilai thitung  (8.847) > ttabel (1,661) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X) berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai (Y) pada tingkat kepercayaan 95%. 
2. Disiplin kerja terhadap semangat kerja pegawai mempunyai pengaruh yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-t, dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel (8.847) > (1.661) dengan tingkat kesalahan 5%, artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
3. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa nilai koofisien determinasi berganda (R Square) yang diperoleh dari kuadrat (R) adalah sebesar 0.759 yang menunjukkan bahwa 75.9%, yang artinya bahwa disiplin kerja (X) berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai (Y) dan sisanya 24.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc1826375]5.2	Saran 	
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis memberikan beberapa saran pada Kantor Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas II samarinda : 
1. Semangat kerja perlu dioptimalkan dengan meningkatkan hubungan yang harmonis melalui sikap saling menghormati baik antar teman sejawat maupun dengan pimpinan serta kerja sama dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. 
2. Menegakkan disiplin kerja melalui pembuatan dan pelaksanaan aturan yang bersifat mengarahkan pegawai dalam menjalankan tugas sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
3. Pemberian sanksi atau hukuman kepada pegawai yang melakukan pelanggaran yang berkaitan dengan tidakan tidak disiplin, dengan memberikan hukuman yang tegas, dengan terlebih dahulu dibuatkan peraturan dan tata tertib.
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